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PERATURAN

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

NOMOR 2 TAHUN 2016

TENTANG

TATA CARA PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN

KETUA DAN SEKRETARIS PROGRAM STUDI

DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMEER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA EsA

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI sEPULUH NOPEMBER,

bahwa Peraturan Rektor ITS Nomor 11 tahun 2014 tentang Tata Cara

Pengangkatan Ketua Dan Sekretaris Program Studi Di Lingkungan lnstitut
Teknotogi Seputuh Nopember masih terdapat kekurangan, sehingga pertu

diterbitkan Peraturan Rektor yang baru;
bahwa dengan pertimbangan sebagaimana dimaksud datam butir a di atas,
pertu menetapkan Peraturan Rektor ITS terltang tata cara pengangkatan
dan pemberhentian Ketua dan Sekretaris Program Studi di [ingkungan
lnstitut Teknotogi Seputuh Nopember;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionat
(Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan

Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan

Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyetenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara

Repubtik Indonesia Tahun 2014 Nomor'16, Tambahan Lembaran Negara

Reoubtik Indonesia Nomor 5500);
Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2014 tentang Penetapan Institut
Teknotogi Seputuh I'lopember sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan

Hukum (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2014 Nomor 304);
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta Institut
Teknotogi Seputuh Nopember (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun

2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5723\;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 86 Tahun 2013

tentang Organisasi dan Tata :\erja Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(Berjta Negara Repubtik indonesia Tahun 2013 Nomor 1025);
Peraturan Rektor lT5 Nomor 10 Tahun 2014 tentang Penetapan Organ

Program Studi di tingkungan Institut Teknologi Sepu[uh Nopember;
Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
138/MlKp/lY /7015 tentang Pengangkatan Rektor ITS Masa Jabatan 2015'
2019;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER TENTANC
TATA CARA PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN KETUA DAN SEKRETARIS

5.

b.

7.

o.

MENETAPKAN

PROGRAM STUDI DLLINGKUNGAN II'ISTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER.



8AB I

KETENTUAN UMUM

Pasat 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Institut adalah lnstitut Teknotogi Sepuluh Nopember (lTS).

2. Rektor adatah Rektor lTS.
3. Pemitihan Ketua dan Sekretaris Program Studi adatah serangkaian

kegiatan untuk memitih Ketua dan Sekretaris Program Studi
berdasarkan kriteria dan mekanisme yang telah ditentukan datam
peraturan ini.

BAB II
PERSYAMTAN CALON KETUA DAN SEKRETARIS PROGMM STUDI

Pasat 2

(1 ) Persyaratan Umum :

a, pegawai negeri sipiI
b. beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

c. sehat jasmani dan rohani;
d. bersedia dicatonkan yang dinyatakan secara tertulis;
e. tidak sedang:

1) menjalani tugas belajar yang dinyatakan secara tertulis;
2) da[am status diperbantukan/dipekerjakan dituar lT5
3) datam status cuti dituar tanggungan Negara;
4) diberhentikan sementara dari jabatan dosen;
5) tidak pernah dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang

memitiki kekuatan hukum tetap
(2) Persyaratan Khusus :

a. Program Studi Diploma:
1) Berpendidikan serendah- rendahnya 52;

.: ?\ menduduki jabatan serendah- rendahnya Asisten Ahti.
I b. Program Studi Sarjana:

1) berpendidikan serendah-rendahnya 52 ;

2) menduduki jabatan serendah-rendahnya Asisten Ahli.
c. Program Studi Pascasarjana:

1) berpendidikan 53 ;

Z\ menduduki jabatan serendah- rendahnya Asisten Ahli.

BAB III
PROSEDUR PEMILIHAN

Pasat 3

Prosedur pemitihan Ketua dan Sekretaris Program Studi ditakukan
metatui tahapan:
1. Seteksi administrasi;
2. Pengusutan caton; dan
3. Pengangkatan.
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Bagian Pertama
KETUA PROGRAM STUDI

Pasat 4

Tahap seteksi administrasi sebagaimana dimaksud datam pasal 3

angka 1, meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. Penyusunan daftar dosen yang memenuhi persyaratan umum dan

khusus caton Ketua Program Studi.
2. Ketua Jurusan memilih 1 (satu) orang dosen yang memenuhl

persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka 1, sebagai calon
Ketua Program Studi terpitih.

Pasal 5

Tahap pengusutan calon sebagaimana dimaksud datam pasal 3 angka 2,

meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. Ketua Jurusan mengusutkan I (satu) orang Caton Ketua Program Studi

terpitih kepada Dekan.
2. Dekan meneruskan usulan caton sebagaimana dimaksud pada angka 1

diatas, kepada Rektor.
3. Pengusutan calon Ketua Program Studi bertaku ketentuan sebagai

berikut:
a. Jurusan yang memitiki program Diptoma lll dan/atau Diptoma lV

dapat mengusutkan 1 (satu) orang caton Ketua Program Studi
Diptoma.

b. Jurusan yang memitiki program Sarjana (S1 ) dapat mengusutkan
1 (satu) orang calon Ketua Program Studi 51 .

c. Jurusan yang memiliki program Pascasarjana (52 dan/atau 53)

dapat mengusulkan 1 (satu) orang calon Ketua Program Studi
Pascasarjana.

Pasal 6

Rektor mengangkat caton Ketua Program Studi yang diusutkan oleh Dekan

sebagaimana dimaksud datam pasal 5 angka 2, sebagai Ketua Program
Studi dengan surat keputusan Rektor.

Bagian Kedua
SEKRETARIS PROGRAM STUDI

Pasal 7

Tahap seteksi administrasi sebagaimana dimaksud datam pasal 3

angka 1, meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. Penyusunan daftar dosen yang memenuhi persyaratan umum dan

khusus calon Sekretaris Program Studi.
2. Ketua Jurusan memitih 1 (satu) orang dosen yang memenuhi

persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka '1 , sebagai caton
5ekretaris Program Studi.

Pasal 8

Tahap pengusutan caton sebagaimana dimaksud datam pasal 3 angka 2,
metiputi kegialan sebagai berikut:
1. Ketua Jurusan mengusutkan 1 (satu) orang Calon Sekretaris Program

Studi terpitih yang memenuhi persyaratan kepada Dekan.
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3.

Dekan meneruskan usutan caton sebagaimana dimaksud pada angka 1

diatas, kepada Rektor.
Pengusutan calon Sekretaris Program Studi bertaku ketentuan sebagal

berikut:
a. Jurusan yang memitiki program Diptoma lll atau Diptoma lV dapat

mengusutkun 1 (satu) orang caton Sekretaris Program Studi

Dioloma.
b. Jurusan yang memitiki program Diptoma lll dan Diploma lV dapat

mengrsutkun 1 (satu) orang calon Sekretaris Program Studi

DiptJma lll dan 1 (satu) orang caton Sekretaris Program Studi

Diotoma lV.
c. Jurusan yang memitiki program Sarjana (51 ) dapat mengusutkan

t lsatu; orang calon Sekretaris Program Studi 51, kecuali Jurusan

Teknik Etektro dapat mengusulkan 2 (dua) orang calon Sekretaris

Program Studi Sarjana (51 ).
d. Jurr]san yang memitiki program Pascasarjana (52 dan/atau S3)

dapat mengulutkan 1 (satu) orang calon Sekretaris Program Studi

Pascasarjaia. kecuaIi Jurusan Teknik Etektro dapat mengusutkan

2 (dua) orang caton Sekretaris Program Studi-PascasarJa na '

Pasat 9

Rektor mengangkat caton Sekretaris Program Studi yang diustttkan oteh

Dekan seba{airiana dimaksud pada pasat 8 angka 2, sebaga'i Sekretaris

Program Studi dengan surat keputusan Rektor.

BAB IV
MASA JABATAN

Pasal 10

Masa jabatan Ketua Program Studi / Sekretaris Program Studi adatah 4

(empit) tahun dan dapat diangkat kembatj untuk satu kati masa jabatan'

Pasal 11

(1) Ketua Program Studi/ Sekretarjs Program Studi dapat diberhentikan

sebelum masa jabatannya berakhir karena:
a. mengundurkan diri;
b. diangkat datam jabatan negeri yang lain;
c. dikenakan hukuman disiptin tingkat berat sesuai dengan

peraturan perundang-unoangan;
d. diberhentikan sementara dari pegawai negeri sipit;
e. diberhentikan dari jabatan dosen;
f. berhatangan tetaP;
g. sedang menjatani tugas belajar atau tugas lain teb'ih dari 6

(enam) butan;
h. cuti di luar tanggungan negara; dan
i. hal tain sesuai dengan ketentuan peraturan perunoang-

undangan.
(2) Pemberhentian Ketua Program Studi/ Sekretaris Program Studi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditakukan oteh Rektor'

Pasal 12

(1) Apabita terjadi pemberhentian Ketua Program Studi sebelum masa' 
j abatannya-berikhir, maka Rektor mengangkat Ketua Program Studj

baru untuk meneruskan sisa masa jabatan.
(2) Datam h?[ sisa masa jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tebih dari dua tahun dihitung sebagai satu masa jabatan.



(3)

(1)

(21

(3)

Pengangkatan Ketua Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1 ) dilaksanakan sesuai dengan peraturan Rektor ini.

Pasal 1 3

Apabita terjadi pemberhentian Sekretaris Program Studi sebetum
masa jabatannya berakhir, Rektor mengangkat Sekretaris Program
Studi baru untuk meneruskan sisa masa jabatan.
Dalam hal sisa masa jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
lebih dari dua tahun dihitung sebagai satu masa jabatan.
Pengangkatan Sekretaris'Program Studi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1 ) ditaksanakan sesuai dengan peraturan ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Pada saat Peraturan Rektor ini mulai bertaku, Peraturan Rektor Nomor
11 tahun 2014 tentang Tata Cara Pengangkatan Ketua Dan Sekretaris
Program Studi Di Lingkungan Institut Teknotogi 5eputuh Nopember
dinyatakan tidak bertaku.

Pasat 1 5

Peraturan Rektor ini bertaku sejak tanggal ditetapkan.

Fllermana, M.Sc.E5.,Ph.D.
18 198803 l ooz 4.i, \
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